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ABSTRACT: Competition for coffee in the current era of globalization is
increasingly competitive, especially in coffee in Indonesia. Seramp coffee, as one of
the most popular new coffees in Indonesia, has difficulty controlling the coffee market
segment. This can be seen from the 2015-2016 national coffee sales data researched
by the Asia International Data Corporation, Serampas coffee is in the tenth position
of other coffees in Indonesia in selling coffee in Indonesia. The purpose of this study
was to determine the effect of Brand Image and Product Quality on Purchase
Intention of Serampas coffee products in the City of Bangko. The sampling method
used was non-probability sampling with purposive sampling technique. The number
of samples in this study amounted to 115 respondents of Serampas coffee consumers
in Bangko City, who were Serampas coffee users and knew about Serampas coffee in
Bangko City.The statistical analysis method consisted of multiple linear regression
analysis, simultaneous significant testing (F test), testing partial significance (t test),
and analysis of the coefficient of determination. The results of this study indicate that
the Brand Image variable has a significant positive effect on Purchase Intention and
the Product Quality variable has a significant positive effect on Purchase Intention.
The quantitative analysis results prove that the Brand Image variable (X1) has the
greatest influence on Purchase Intention in Serampas coffee.
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ABSTRAK: Persaingan kopi di era globalisasi saat ini semakin kompetitif khususnya
pada kopi di Indonesia kopi serampas sebagai salah satu kopi baru ternama di
Indonesia, mengalami kesulitan dalam menguasai segmen pasar kopi. Hal ini dapat
dilihat dari data penjualan kopi Nasional tahun 2015-2016 yang diteliti oleh
Internasional Data Corporation Asia, kopi Serampas berada pada posisi ke sepuluh
dari kopi lain nya yang ada di Indonesia dalam penjualan kopi di Indonesia. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Citra Merek dan Kualitas
Produk Terhadap Minat Beli Produk kopi Serampas di Kota Bangko.Metode
pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 115 responden
konsumen kopi Serampas di Kota Bangko, merupakan pengguna kopi Serampas dan
tahu tentang kopi Serampas yang berada di Kota Bangko Metode analisis statistik
yang terdiri dari, analisis regresi linier berganda, pengujian signifikan simultan (uji
F), pengujian signifikan parsial (uji t), dan analisis koefisien determinasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Citra Merek berpengaruh positif secara
signifikan terhadap Minat Beli dan variabel Kualitas Produk berpengaruh positif
secara signifikan terhadap Minat Beli.Hasil analisis kuantitatif membuktikan bahwa
variabel Citra Merek (X1) memberikan pengaruh paling besar terhadap minat beli.
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PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi seperti saat ini, kehidupan manusia tidak dapat lepas dari mobilitas.
Mobilitas sosial (social mobility) merupakan suatu pergerakan dalam struktur sosial, yaitu pola tertentu
yang mengatur organisasi dalam suatu kelompok sosial. Mobilitas sosial dapat terjadi pada semua
anggota masyarakat walaupun dengan kecepatan yang relatif berbeda, sesuai dengan sistem yang
diterapkan masyarakat dalam menyusun kehidupan sosialnya. Saat seseorang sibuk dengan
pekerjaanya, keterdesakan waktu seseorang harus cukup dalam memanage dan menyelesaikan
beberapa kegiatan atau aktivitas dengan cepat dan singkat, maka para penikmat kopi memilih untuk
membeli produk kopi dalam kemasan. Sehingga itu akan terasa lebih efektif dalam menjalani kegiatan
yang supersibuk. Khususnya Negara Indonesia memiliki kualitas kopi yang sangat baik dan berada
dalam rangking ke lima penghasil kopi terbesar di dunia yang di ekspor ke luar negeri. Hal ini dapat di
buktikan bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam yang berlimpah. Berbagai macam jenis-jenis kopi
dapat ditemukan di berbagai daerah Indonesia. Menurut Tempo.co (2012) terdapat 11 kopi premium di
Indonesia yang berharga mahal di pasar dunia yang diminati para pecinta kopi mulai dari kopi Gayo,
Mandailing, Lintong, Jawa, Priangan, Toraja, Kalosi, Bali Kintamani, Flores Bajawa, Beliem/Wamena,
dan Luwak.

Di Indonesia, kaum pria sangat dominan dalam mengkonsumsi minum kopi. Hal ini didasari oleh
beberapa alasan, di antaranya: meningkatkan stamina, mencegah kanker, meningkatkan mood dan lain-
lain. Hal ini menjadi produsen kopi berbondong-bondong untuk menciptakan produk kopi terbaiknya.
Saat ini kopi dijadikan dalam berbagai kemasan dan rasa mulai dari kemasan botol dan kemasan sachet
dan berbagai macam rasa yang di tawarkan oleh produsen. Bukan tanpa alasan kopi menjadi jenis
minuman yang paling popular di dunia. Kopi Serampas adalah nama dagang dari sejenis bubuk kopi
yang diproduksi oleh masyarakat Sarampas, pertama kali pada tahun 2013 dan bubuk kopi ini pertama
kali ditampilkan dikota Bangko. Untuk lebih memperkuat penelitian ini, maka dari itu peneliti
melakukan pra — survey terhadap 50 konsumen penikmat kopi bubuk. Survey ini untuk mengetahui
merek mana yang pertama Kkali diingat konsumen memilih produk untuk nantinya akan timbul niat
untuk membeli produk. Survey dilakukan di Desa Rantau Kermas Kec. Jangkat Kab. Merangin.

Tabel 1.1. Pra —Survey Merek Kopi Bubuk Pertama di Ingat

No Merek Kopi Jumlah Persentase
1 Kopi Serampas 17 34%
2 Kopi Jangkat 9 18%
3 Kopi Segerincing 6 12%
4 Kopi Tanjung Berugo 4 8%
5 Tidak Tahu 14 28%
Total 50 100%

(Sumber: Hasil pra — survey peneliti, 2019)

Dengan hasil pra—survey menunjukan bahwa 17 orang memilih kopi serampas sebagai produk
kopi bubuk dan 33 orang memilih produk lainnya. Hal ini membuktikan bahwa produk kopi serampas
paling diingat para konsumen penikmat kopi bubuk. Selain berbicara mengenai citra merek, maka hal
yang perlu diperhatikan juga adalah kualitas produk. Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa
produk yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang dimiliki oleh produk persaing.

Pengertian kualitas produk Menurut Handoko (2002) adalah suatu kondisi dari sebuah barang
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berdasarkan pada penilaian atas kesesuainnya dengan standar ukur yang ditetapkan. Semakin sesuai
standar yang ditetapkan maka akan dinilai produk tersebut semakin berkualitas. Indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas produk dalam penelitian ini adalah verian rasa, desain dan
referensi.

Untuk mengetahui seberapa besar konsumen memilih kopi bubuk yang berdasarkan dari
kriteria—kriteria yang sudah ditentukan, maka peneliti ingin melakukan pra—survey kepada 50
responden penikmat kopi bubuk mengenai, varian rasa, desain dan referensi.

Tabel 2. Pra — Survey Pertimbangan Kualitas Produk Kopi Bubuk

No Merek Kopi Jumlah Persentase
1 Desain 14 28%
2 Rasa 20 40%
3 Referensi 16 32%
Total 50 100%

(Sumber: Hasil pra — survey peneliti, 2019)

Berdasarkan grafik diatas menunjukan bahwa 14 responden yang tertarik dengan desain kopi
bubuk, lalu 20 responden tertarik dengan varian rasa dari
produk kopi bubuk dan 16 responden akan memperhatikan referensi sebagai kriteria untuk membeli
kopi bubuk. Maka sebagai konsumen tentu ada yang punya kekuatan absolut dalam menentukan pilihan
ketika hendak membeli kopi bubuk.

Untuk lebih memperkuat penelitian ini, maka dari itu peneliti melakukan pra—survey terhadap
50 konsumen penikmat kopi, survey ini untuk mengetahui minat konsumen dalam memilih produk
untuk nantinya akan melakukan pembelian. Berikut ini adalah hasil pra—survey penelitian:

Tabel 3. Pra-Survey Minat Kopi Bubuk

No Merek Kopi Jumlah Persentase
1 Kopi Serampas 15 30%
2 Kopi Jangkat 10 20%
3 Kopi Segerincing 20 40%
4 Kopi Tanjung Berugo 5 10%
50 100%

(Sumber: Hasil pra-survey peneliti, 2019)

Dengan hasil pra—survey menunjukan bawah hanya 15 persen yang memilih kopi serampas
sebagai produk kopi bubuk dan 35 persen sisanya memilih produk lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
nama besar kopi Serampas serta inovasi dan kualitas yang berbeda dari kopi bubuk lainnya tidak
membuktikan bahwa produk kopi Serampas menjadi pilihan utama para konsumen penikmat kopi
dikarenakan dalam hal varian rasa kopi Serampas kurang banyak berinovasi yang berbeda dengan kopi
Segerincing yang selalu melakukan inovasi dalam hal rasa. Dalam dunia bisnis perusahaan dituntut
untuk mampu bersaing dan dapat terus bertahan secara konsisten guna mencapai tujuan yang diinginkan
oleh perusahaan. Perusahaan harus memiliki suatu keunggulan kompetitif agar dapat terus tumbuh dan
berkembang, serta perusahaan dapat memberikan manfaat sebesar—besarnya bagi pemilih serta para
pemangku kepentingan perusahaan. Salah satu hal yang sangat penting untuk mewujudkan hal tersebut
yaitu melalui kualitas produk. Kualitas produk bagi suatu perusahaan merupakan salah satu aset
terbesar yang dimiliki oleh perusahaan yang harus dijaga dan dipertahankan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermanto dan Saputra, R. (2019) dengan judul penelitian
Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Produk Smartphone
Xiaomi (Studi Kasus Di Jakarta Barat) menunjukkan bahwa kualitas produk dan citra merek
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berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk Smartphone Xiaomi di Jakarta
Barat. Hasil yang sama didapati oleh Himawan, A.H. (2016) dengan judul penelitian Pengaruh Kualitas
Produk, Citra Merek, Dan Promosi Terhadap Minat Beli Notebook Acer (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta) dimana kualitas produk dan citra merek berpengaruh signifikan
terhadap minat beli Notebook Acer pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Dari penjelasan
di atas, diduga bahwa citra merek dan kualitas produk adalah faktor penting yang mempengaruhi
konsumen dalam minat untuk membeli produk kopi Serampas.

METODOLOGI

Metode penelitian merupakan sebuah cara agar mendapatkan hasil data yangdiperoleh dengan
bertujuan mengetahui jawaban dari pertanyaan-pertanyaan atau gejala-gejala yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2014) menyatakan bahwa Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valit dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah.

Dalam penelitian ini analisis deskriptif-verifikatif digunakan untuk menguji apakah citra merek
dan kualitas produk dan berpengaruh terhadap minat beli konsumen untuk membeli produk kopi
Serampas, serta melakukan pengujian hipotesis apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.
Menurut Sugiyono (2014) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Sedangkan pengertian
verifikatif menurut Sugiyono (2014) adalah sebagai berikut Metode verifikatif diartikan sebagai
penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang ditetapakan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif-
verifikatifmerupakan metode yang bertujuan untuk mengambarkan benar atau kurang tepatnya suatu
fakta yang ada, serta menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang diteliti dengan cara
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterprestasikan data dalam pengujian
hipotesis statisitk.

Sumber data diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penelitian secara empiris dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi secara terstruktur
kepada konsumen kopi Serampas. Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan dan jurnal-jurnal
yang berkaitan. Data diperoleh melalui data primer dan sekunder, dimana jenis dan sumber data pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Pengumpulan Data
Jenis/Sumber Instrumen Bentuk Data Manfaat
Data
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1. Sekunder
Data penjualan kopiSerampas  [Untuk
Studi mengeksplorasi
Kopi Serampas literature Data kegiatan Kopi masalah penelitian
Serampas
Program kerja kopi
serampas tahun 2017/
2018 s.d 2018/ 2019
2. Primer
Untuk
Wawancara Hasil Wawancara |mengeksplorasi
Konsumen Kopi masalah
Serampas penelitian
Untuk mendapatkan
Kuesioner Hasil kuesioner |hasil penelitian

Kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data yang merupakan penjabaran dari indikator
variabel sebelum digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan, terlebih dahulu harus diuji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan bahwa sejauh mana instrumen
pengukur dapat dipercaya atau dihandalkan (Sugiama, 2013). Oleh karena itu, setelah instrumen itu
valid dan reliabel, maka dapat digunakan untu mengumpulkan data di lapangan.

Cara penentuan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode sampling. Selanjutnya
menurut Sekaran (2010) bahwa populasi menunjukkan keseluruhan grup dan orang-orang, peristiwa
atau barang-barang yang diminati dan ingin dikajioleh peneliti untuk diselidiki. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen kopi Serampas yang mengetahui adanya penikmat kopi. Jumlah
populasi dalam penelitian ini dianggap tidak diketahui karena jumlah konsumen kopi terlalu banyak
dan diluar kemampuan peneliti untuk melakukan pra-survey maupun wawancara penelitian.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memilki ciri-ciri atau keadaantertentu yang akan
diteliti. Atau sampel dapat didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkandapat mewakili populasi (Martono, 2010). Sampel merupakan
bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci, sampel
ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Muhammad, 2008).
Sampel dalam penelitian ini tidak diketahuijumlahnya sehingga digunakan teknik atau rumus sesuai
dengan teori dari Naresh K Malhotra. Menurut Malhotra (2006) disebutkan dalam buku riset pemasaran
paling sedikit harus empat atau lima kali dari jumlah item pertanyaan. Sehingga dalam penelitian ini
minimal menggunakan 115 sampel yang diperoleh dari 5x21 (jumlah item pertanyaan).

Jadi, jumlah responden yang akan diteliti didalam penelitian ini adalahsebesar 115 responden,
dimana responden-responden tersebut adalah konsumen kopi Serampas. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan teknik convenience
sampling. Sekaran(2014) menjelaskan bahwa teknik convenience sampling merupakan pengumpulan
informasi dari anggota populasi yang dengan senang hati bersedia memberikannya. Teknik ini dipilih
oleh penulis karena merupakan cara terbaik untuk memperoleh informasi secara cepat dan efisien.

Nopisari et al Ekonam 3(1)



Vol. 03 No. 1 2021, HIm: 1-11
Available online at http://ejournal.uicm-unbar.ac.id/index.php/ekonam

EKONAM: Jurnal Ekonomi
e-1SSN: 2685-8118

Convenience sampling dipilih dalam penelitian ini karena populasi dari konsumen kopi Serampas
memiliki jumlah konsumen yang banyak sekali, sehingga diluar kemampuan peneliti untuk
mendapatkan seluruh seluruh penikmat kopi Serampas. Untuk menyaring setiap responden dapat
dilakukan dengan menggunakan screening question yang terdapat pada kuesioner penelitian.
Pembagian kuesioner dilakukan selama bulan November dan Desember 2019.

Untuk mengetahui rancangan operasionalisasi variabel dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5
Operasionalisasi Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Indikator
Penelitian
Citra merek (X1) Citra merek adalah deskripsi asosiasi | e Keunggulan merek

dan keyakinan konsumen terhadap
merektertentu. Citra merek (Brand
Image) adalah pengamatan dan

o Kekuatan merek
e Keunikan merek

kepercayaan yang )
dingenggam konsumen, (Sumber: Kotler dan
seperti yang dicerminkan di asosiasi | eller, 2012)
atau di ingatan
konsumen (Tjiptono 2015).
Kualitas produk(X2) | Kemampuan suatu barang untuk | e Rasa

memberikan hasil yang sesuai atau -
bahkan melebihi yang diinginkan y P|I|h.an Rasa
konsumen (Kotler dan Keller, 2009). | ® Porsi

® Bentuk

® Penampilan

® Aroma

(Sumber: Fiani,

Margaretha, S. dan
Edwin, J. 2012)

Minat beli (Y) Minat beli adalah perilakukonsumen | e Minat transaksional
yang mun(;ul sebagai FeSpON | - o \inat Referensial
terhadap objek yang menunjukan . )
keinginan  pelanggan  untuk | ® Minat Preferensial
melakukan pembelian (Kotler dan | ® Minat Exploratif
Keller, 2014). (Sumber: Ferdinand,

2019)

(Sumber: Diringkas Dari berbagai sumber, 2020)

Menurut Sugiyono (2014) metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Deskripsi tanggapan responden dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
responden terhadap setiap indikator variabel Citra Merek, Kualitas Produk, Minat Beli Kopi Serampas.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi dan tingkat kesesuaianmasing-masing variabel-variabel
tersebut, maka peneliti membuat pengkategorian dalam garis interval dengan jumlah keseluruhan
responden adalah 115 orang dan untuk nilai skala pengukuran terbesar adalah 5 sedangkan nilai skala
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pengukuran terkecil adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Citra Merek Kopi Serampas

Citra merek merupakan intreprestasi dari hasil prestasi yang sudah dicapai dalam jangka waktu
tertentu dan pengalaman yang dapat menunjukan sesuatu yang dapat dibanggakan dikemudian hari.
Dalam penelitian ini Citra Merek diukur melalui 6 pernyataan. Dari 115 responden yang
mengembalikan kuesioner diperoleh jawaban mengenai gambaran Citra Merek yang diberikan Kopi
Serampas sebagai berikut:

Tabel 6
Tabulasi Tanggapan Responden Mengenai Citra Merek
Skor
No Pertanyaan Total Kategori
Skor
11 2|3 | 4 5
Kopi Serampas memiliki brand
1 | populasi untuk pria/wanita penikmat 4|16 |40 | 37 | 18 394 Tinggi
kopi.
2 | Citra kopi Serampas mudah diingat 4119|146 |35 |11 375 Cukup
oleh konsumen.
Desain yang ramping menjadikan
3 | kopi Serampas terlihat unik dan 4| 22138 |40 | 11 377 Cukup
elegan.
Tinggi pengolahan dan perawatan
4 | yang di miliki kopiSeramas. 5123|433 | 35 9 365 Cukup
5 | Kehalalan sangat terjamin 4128 (33|34 16 375 Cukup
keresmiannya bagi konsumen.
6 | Kompetensi kopi Serampas yang 112339 |30 |22 394 Tinggi
sangat Tinggi.
Rata-rata 380 Cukup

(Sumber: Data diolah, 2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan memperoleh nilai rata — rata sebesar
380 Dalam hal ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel citra merek pada minuman kopi
serampas termasuk dalam kategori cukup. Dari 6 pernyataan rata-rata mendapat kategori cukup,
sedangkan kategori tinggi hanya tedapat pada 2 pernyataan yaitu pada pernyataan 1 dan 6. skor terendah
diperoleh pada pernyataan 4 dengan memperoleh total skor 365. Sedangkan yang tertinggi terdapat
pada pernyataan 1 dan 6 dengan perolehan skor 394.
Kualitas Produk Kopi Serampas

Kualitas Produk merupakan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada

kemapuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Dalam
penelitian ini kualitas produk diukur melalui 7 pernyataan. Dari 115 responden yang mengembalikan
kuesioner diperoleh jawaban mengenai gambaran Kualitas Produk yang diberikan Kopi Serampas
sebagai berikut.
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Tabel 7
Tabulasi Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Produk
Skor
No Pertanyaan Total Kategori
Skor
11 2] 3| 4 5

Kopi Serampas selalu konsisten

1 | memberi cita merek yang tinggi 6 | 23|47 | 27 | 12 361 Cukup
kepada konsumen.
Kesegaran produk kopi serampas

2 | yang melekat pada 8| 15|46 |33 | 13 373 Cukup
konsumen.

3 | Kopi Serampas memiliki kemasan 6| 26|36 |33 |14 368 Cukup
yang tebal.

4 | Ciri khasproduk kopi Serampas yang 2|24 145 |29 | 15 376 Cukup
Tinggi.

5 | Kadaluarsa produk kopi Serampas 5119 |44 |33 | 14 377 Cukup
yang lama.

6 | Kopi Serampas memiliki berat 4123|143 |32 |13 372 Cukup
kemasan yang pas.

7 | Daya tarik aroma produk kopi 4119 |43 |34 |15 382 Cukup
Serapas yang pas.

Rata-rata 378 Cukup

(Sumber: Data diolah, 2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan memperoleh nilai rata — rata sebesar
378 Dalam hal ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas produk pada minuman kopi
serampas termasuk dalam kategori cukup. Dari 7 pernyataan rata-rata mendapat kategori cukup, skor
terendah diperoleh pada pernyataan 1 dengan memperoleh total skor 361. Sedangkan yang tertinggi
terdapat pada pernyataan 7 dengan perolehan skor 382.
Minat Beli Kopi Serampas

Minat beli adalah perilaku konsumen yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian. Dalam penelitian ini Minat Beli diukur
melalui 8 pernyataan. Dari 115responden yang mengembalikan kuesioner diperoleh jawaban mengenai
gambaranMinat Beli yang diberikan Kopi Serampas sebagai berikut:
Tabel 8. Tabulasi Tanggapan Responden Mengenai Minat Beli

Skor

No Pertanyaan Total Kategori
Skor

1 Konsumen akan mencari informasi
mengenai kopi Serampas berbagai 3|20 |44 |32 | 16 383 Cukup
media informasi.

2 Kopi Serampas menjadipertimbangan
pertama bagi konsumen dikalai ingin 61948 |31 | 11 367 Cukup
memilih kopi.
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3 Konsumen tertarik mencoba kopi 6| 17|41 |33 | 18 385 Cukup
Serampas.
4 Tertarik konsumen dengan kualitas
yang di miliki kopiSerampas. 2123|140 |32 | 18 386 Cukup
5 Konsumen ingin membeli kopi 4| 25|48 | 29 9 359 Cukup
Serampas.
6 Konsumen akan mencari informasi
lebih lanjut mengenai kopi Serampas. 3|24 |28 |45 | 15 390 Cukup
7 Konsumen akan mencari informasi
lebih lanjut kepada rekan dan kelurga | 0 | 23 | 39 | 35 | 18 393 Tinggi
yang telah mencoba kopi serampas.
8 Konsumen akan panasaran 2 123(38 |39 |13 383 Cukup
mengenai rasa kopi Serampas.
Rata-rata 381 Cukup

(Sumber: Data diolah, 2020)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan memperoleh nilai rata — rata sebesar
381 Dalam hal ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel minat beli pada minuman kopi serampas
termasuk dalam kategori cukup. Dari 8 pernyataan rata-rata mendapat kategori cukup, sedangkan
kategori tinggi hanya tedapat pada 1 pernyataan yaitu pada pernyataan 7. Skor terendah diperoleh pada
pernyataan 5 dengan memperoleh total skor 359. Sedangkan yang tertinggi terdapat pada pernyataan 7
dengan perolehan skor 393.
Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji simultan (uji F)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000, dikarenakan angka tarafsignifikansi lebih kecil dari = 0.05
(5%) maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yaitu citra merek dan kualitas
produk berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu minat beli pada produk
minuman Kopi Serampas.
Penentuan Variabel Paling Dominan

Untuk menentukan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel Y, dapat

dilakukan dengan membandingkan koefisien regresi (Beta) antara variabel yang satu dengan yang lain.
Variabel independen yang paling dominan pengaruhnya terhadap variabel Y adalah variabel yang
memiliki koefisien regresi paling besar. Berdasarkan tabel 5.14, menunjukkan bahwa variabel citra
merek adalah variabel yang memiliki koefisien beta yang paling besar dengan nilai koefisien sebesar
0.513. Artinya, variabel minat beli lebih banyak dipengaruhi oleh variabel citra merek dibandingkan
dengan variabel kualitas produk. Koefisien yang dimiliki oleh variabel citra merek bertanda positif,
hal ini berarti bahwa semakin baik citra merek kopi serampas maka akan semakin meningkatkan minat
beli konsumen terhadap kopi serampas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dari pembahasan mengenai Pengaruh Citra Merek dan Kualitas
Produk Terhadap Minat Beli Kopi Serampas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, secara parsial citra merek memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli Kopi Serampas. Namun, hasil analisis statistik deskriptif citra merek Kopi
Serampas diperoleh skor total sebesar
2.280 dengan nilai persentase skor rata-rata sebesar 380 termasuk kategori cukup. Kualitas
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produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli Kopi Serampas. Namun, hasil
analisis statistik deskriptif kualitas produk Kopi Serampas diperoleh total skor sebesar 2.609
dengan persentase skor rata-rata sebesar 378 termasuk kategori cukup yang menunjukkan bahwa
kualitas produk belum maksimal. Secara simultan, citra merek dan kualitas produk secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadapminat beli Kopi Serampas. Namun, hasil
analisis statistik deskriptif minat beli Kopi Serampas diperoleh total skor sebesar 3.046 dengan
jumlah persentase skor sebesar 381 termasuk kategori cukup.

2. Variabel citra merek adalah variabel yang memiliki koefisien beta yang paling besar dengan nilai
koefisien sebesar 0.513. Artinya, variabel minat beli lebih banyak dipengaruhi oleh variabel citra
merek dibandingkan dengan variabel kualitas produk.
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